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ABSTRAK

Ulfah Tri Rusdiarni: Pengaruh Model Kooperatif Tipe Think Talk Write
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik

Tulisan ini membahas kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dapat ditingkatkan dengan strategi TTW. Kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang rendah disebabkan karena proses pembelajaran yang
belum optimal. Melalui penelitian ini diuraikan secara teoritis mengenai
pembelajaran dengan strategi TTW dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah studi literatur. Pengumpulan data dilakukan
dengan mencari, mengumpulkan dan menganalisis sumber-sumber yang berkaitan
dengan topik yang dibahas baik dari buku teks, jurnal maupun sumber lainnya.

Kesimpulan dari studi literatur ini adalah secara teoritis kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik dapat ditingkatkan dengan strategi
TTW. Hal ini disebabkan karena pada setiap tahapan TTW dapat membantu peserta
didik terlibat aktif dan mengkonstruksi sendiri pemahamannya dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis. Kegiatan think akan mendukung
peserta didik untuk bisa berfikir mandiri dan mampu mengkonstruksi hasil
pemikirannya sendiri. Pada saat kegiatan talk, peserta didik akan memperoleh
pemahaman baru dari hasil diskusi bersama pasangannya. Lalu, peserta didik akan
saling memberi arahan dan pemahaman yang baik untuk dapat mempelajari konsep
yang ada. Kegiatan write akan membetuk peserta didik dapat menanamkan konsep
yang dipelajari dari hasil diskusi bersama pasangan.

Kata kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Strategi TTW (Think,
Talk, Write)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman konsep matematis peserta didik sangat penting untuk
dikembangkan, karena dengan penguasaan konsep akan memudahkan peserta didik
dalam mempelajari matematika. Pentingnya pemahaman konsep juga dikemukakan
oleh Kesumawati (2008), ia mengemukakan bahwa landasan penting yang harus
dimiliki oleh peserta didik dalam usahanya untuk berfikir menyelesaikan
permasalahan matematika maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari,
adalah kemampuan dalam memahami konsep matematika.

Sejalan dengan pentingnya matematika dalam kehidupan, untuk itu
dibutuhkan suatu pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
matematika peserta didik. Berdasarkan Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang
Pedoman Mata Pelajaran Matematika SMA, bahwa salah satu tujuan mempelajari
matematika sekolah adalah agar peserta didik dapat memahami konsep matematika.
Pemahaman konsep menuntut peserta didik untuk memahami konsep-konsep yang
diberikan guru. Dengan memahami konsep, peserta didik mampu menyelesaikan

permasalahan menggunakan daya nalarnya secara logis dan tepat.

Apabila pemahaman konsep matematis peserta didik rendah, maka tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai. Ruseffendi (2006: 156) menyatakan bahwa
terdapat banyak peserta didik yang setelah belajar matematika, tidak mampu
memahami bahkan pada bagian yang paling sederhana sekalipun, banyak konsep

yang dipahami secara keliru sehingga matematika dianggap sebagai ilmu yang



sukar, ruwet dan sulit. Padahal pemahaman konsep merupakan bagian paling
penting dalam pembelajaran matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi (2003:
7) bahwa “mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”. Artinya dalam
mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika
terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut di dunia nyata dan konsep-konsep dalam matematika
terorganisasikan secara sistematis dari yang paling sederhana ke yang paling

kompleks.

Belajar matematika memerlukan pemahaman konsep-konsep secara runtun
dan berkesinambungan, karena konsep matematika yang satu dengan yang lainnya
saling berkaitan, mengakibatkan penyelesaian matematika mengharuskan peserta
didik untuk memahami konsep sebelumnya. Hal ini sesuai dengan teori belajar
kontruktivisme piaget yang menyatakan bahwa kegiatan belajar adalah kegiatan
yang aktif, dimana peserta didik membangun sendiri pengetahuannya melalui
pengetahuan sebelumnya (Paul, 1997: 33). Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep bagi peserta didik sangat berperan penting

dalam pembelajaran matematika.

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa kemampuan pemahaman
konsep perlu dimiliki oleh setiap peserta didik. Namun kenyataannya, kemampuan
pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Rendahnya pemahaman konsep
peserta didik dapat dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh TIMSS (Trends
in International Mathematics and Science Study) pada tahun 2019 menunjukan

bahwa Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara dengan presentasi 54%



dan hasil tersebut disimpulkan Indonesia berada pada tingkat rendah (Syamsul,
2019). Hasil tidak jauh berbeda dengan data penelitian Programme for
International Student Assessment (PISA) prestasi matematika Peserta didik di
Indonesia masih tergolong rendah. Hasil survei PISA tahun 2018 untuk bidang
Matematika Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah atau peringkat 73 dari 79
negara. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan peserta didik dalam

pembelajaran matematika masih rendah.

Hasil belajar matematika yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satu penyebabnya adalah pemahaman konsep matematis peserta
didik. Pemahaman konsep matematika merupakan dasar dalam mempelajari
matematika. Tanpa memahami konsep matematika peserta didik tidak akan bisa
menyelesaikan soal dan permasalahan dalam matematika. Sadirman (2010: 43)
menyatakan bahwa belajar matematika itu memerlukan pemahaman terhadap
konsep-konsep, konsep-konsep ini akan melahirkan teorema atau rumus.
Ketidakpahaman peserta didik terhadap konsep matematika juga akan
menyebabkan peserta didik tidak bisa mencapai tujuan pembelajaran matematika
yang lainnya seperti kemampuan komunikasi, pemecahan masalah dan penalaran

matematika.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan penulis pada tanggal 15 Juli
2019 sampai tanggal 20 Juli 2019 di SMAN 2 Padang, diketahui bahwa di SMAN
2 Padang menggunakan kurikulum 2013. Namun, diperoleh informasi bahwa
penguasaan peserta didik terhadap matematika masih tergolong rendah. Ternyata

rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan masih rendahnya pemahaman



peserta didik terhadap konsep matematika. Hal ini dibuktikan dengan gejala-gejala

yang terjadi pada saat observasi yaitu:

1. Pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher center) atau pembelajaran
satu arah. Peserta didik hanya terfokus dengan tipe soal dan langkah-langkah
yang diberikan guru, sehingga apabila diberikan tipe soal yang sedikit berbeda,
maka peserta didik akan kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut.

2. Sebagian peserta didik kesulitan dalam mengingat materi sebelumnya,

sehingga membuat guru kesulitan dalam melanjutkan materi pelajaran.

Proses belajar belum sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Jika diberi latihan dan Pekerjaan Rumah (PR), sebagian peserta didik melihat

latihan teman yang lainnya dan bahkan mengerjakan PR disekolah sebelum

pelajaran matematika dimulai.

~ow

Hal ini sependapat dengan (Antika, 2019) hasil wawancara dengan salah
satu guru di SMPN 22 Pekanbaru menyatakan bahwa pembelajaran yang
berlangsung pada peserta didik di SMPN 22 Pekanbaru belum mencapai tujuan
pembelajaran matematika khususnya pada kemampuan pemahaman konsep, hal
tersebut terlihat dari beberapa gejala yang muncul dalam proses pembelajaran

diantaranya:

1. Sebagian peserta didik tidak dapat menjelaskan kembali mengenai materi
yang telah dipelajari

2. Sebagian peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal matematika yang
berbeda dari contoh yang diberikan

3. Sebagian peserta didik hanya menghapal rumus tanpa memahami rumus
tersebut

4. Sebagian peserta didik mengerjakan soal hanya berpatokan pada satu cara

Permasalahan pemahaman konsep matematis yang rendah juga dialami oleh
Destiniar (2016), ketika peserta didik diberikan latihan berupa kuis dan
dikumpulkan pada awal pembelajaran dimulai, berdasarkan beberapa contoh
jawaban kuis peserta didik yang sesuai dengan indikator pemahaman konsep pada

materi SPLDV, lebih dari 50% peserta didik masih menjawab dengan salah.



Salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman peserta didik dalam
matematika adalah pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal ini sesuai dengan
hasil survei IMSTEP-JICA vyaitu dalam pembelajaran matematika guru terlalu
berkonsentrasi pada hal-hal yang prosedural dan mekanistik seperti pembelajaran
berpusat pada guru, konsep matematika sering disampaikan secara informatif, dan
peserta didik dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang
mendalam (Resmini: 2003). Untuk mengatasi masalah di atas, perlu diterapkan
strategi dalam pembelajaran agar mendorong peserta didik lebih aktif selama proses
pembelajaran dan mampu memahami konsep matematika dengan baik. Salah satu
usaha yang mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik
adalah menggunakan model pembelajatan kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan keaktifan peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Jufri 2013:
112) model pembelajaran koperatif adalah suatu model pembelajaran di mana
peserta didik diorganisasikan untuk bekerja sama dan belajar dalam kelompok-
kelompok yang memiliki aturan tertentu. Dalam model pembelajaran kooperatif
ini, peserta didik dikondisikan belajar bersama dalam kelompok yang heterogen.
Sehingga, diharapkan peserta didik dapat menjadi aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Suyatno (2009:25) menyatakan bahwa
model ini sangat cocok digunakan karena memberi kesempatan kepada peserta

didik untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Selanjutnya



Suyatno menjelaskan model TTW dapat membantu peserta didik dalam
mengkontruksikan pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep peserta
didik menjadi lebih baik, peserta didik dapat mengkomunikasikan atau
mendiskusikan pemikirannya dengan temannya sehingga peserta didik saling
membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini akan membantu peserta didik dalam
memahami materi yang diajarkan. Alasan dipilihnya model kooperatif tipe Think
Talk Write karena model ini dapat mengkombinasikan keunggulan dari

pembelajaran kooperatif dan individual.

Ciri khas dari model pembelajaran kooperatif tipe TTW ini adalah setiap
peserta didik secara individual berpikir dan memahami masalah yang diberikan
kemudian menyusun ide-ide dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dengan
bahasanya sendiri dalam suatu catatan-catatan kecil (Think). Kemudian hasil belajar
individual dibawa ke kelompok sehingga mereka dapat menyampaikan hasil
pemikirannya dengan bahasa yang mereka pahami dan terlibat aktif dalam diskusi
kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri atas empat sampai enam orang
peserta didik. Kemampuan mereka yang beragam dan kesulitan belajar secara
individual dapat dibantu dalam kelompok (Talk). Dengan demikian, sikap peserta
didik yang suka berdiskusi dengan temannya dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan dapat membantu mereka dalam membangun sendiri konsepnya kemudian
pemahaman yang telah diperoleh masing-masing peserta didik disalurkan dalam
bentuk tulisan berupa kesimpualan dari meteri yang diberikan (Write).

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW, diharapkan



dapat membantu peserta didik dalam mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri
sehingga pemahaman konsep peserta didik lebih baik (Hamdayama, 2014). Hal
tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang mengharuskan peserta didik
aktif membangun pengetahuannya. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil
konstruksi akan menjadi pengetahuan yang bermakna. Sedangkan pengetahuan
yang diperoleh dari hasil transfer penetahuan akan diingat sementara dan setelah itu
dilupakan.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis.
Kurniawati, dkk (2018) menyatakan hasil penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa peserta didik
menjadi lebih aktif belajar bersama teman-temannya. Hasil pengujian hipotesis
Indrayani, dkk (2018) yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa pembelajaran
TTW dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal ini juga
sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Intan, dkk (2018) yaitu
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan studi literatur dengan judul
“Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Untuk Meningkatkan
Pemahaaman Konsep Matematis Peserta Didik ™.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka penulis membatasi

masalah mengenai pemahaman konsep matematis peserta didik yang rendah.



Masalah ini akan diatasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TTW.

Sejalan dengan Batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam studi
literatur ini adalah “Bagaimana pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka studi literatur ini bertujuan untuk

mendeskripsikan pengaruh model kooperatif tipe Think Talk Write terhadap

pemahaman konsep matematis peserta didik.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti

Dengan adanya studi literatur ini diharapkan menambah wawasan penulis
dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)
dan menjadi bekal sebagai calon pendidik.
2. Bagi Pendidik

Dengan studi literatur ini diharapakan pendidik dapat memilih model
pembelajaran yang tepat untuk peserta didik dalam meningkatkan pemahaman
konsep.
3. Bagi Peneliti Lain

Dapat dijadikan kajian dalam melakukan penelitian selanjutnya berkenaan
dengan pemahaman konsep peserta didik menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW secara umum dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan
diterapkannya tahapan pembelajaran TTW peserta didik diberi kesempatan untuk
saling berdiskusi dan mengajarakan anggota kelompok masing-masing. Hal ini
akan menambah pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep materi yang
dipelajari. Berdasarkan uraian yang telah dibahas sebelumnya, secara teoritis model
pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Kendala-kendala yang mungkin akan terjadi dalam
penerapan model pembelajaran ini diantaranya, waktu yang kurang sehingga
kegiatan pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Kendala lainnya adalah peserta didik yang belum terbiasa belajar dalam kelompok
sehingga adanya peserta didik yang berajalan-jalan yang mengakibatkan kelas
menjadi kurang kondusif. Semua kendala tersebut bisa diatasi oleh guru dengan
cara mematangkan perencanaan terhadap kegiatan pembelajaran. Serta guru dapat
melakukan pengawasan yang lebih terhadap jalannya diskusi kelompok agar

kegiatan pembelajaran berjalan dengan semestinya.
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Berdasarkan teori dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka
penulis menyarankan bagi guru matematika, agar dapat menjadikan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW sebagai salah satu variasi model dalam
pembelajaran matematika dan juga guru diharapkan memperhatikan alokasi waktu
agar tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal dan efisien. Serta
kendalakendala yang telah dipaparkan agar dapat menjadi perahatian agar dapat
diatasi sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran serta tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan semestinya.
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